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KATA PENGANTAR

Assalamu’ alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Alhamdulillah, puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, Kkarena atas limpahan rahmat dan
karunia-Nya, Buku Prosiding Seminar Nasional Pendidikanyang mengangkat tema ™ Peran Pendidikan
Anak Usia Dini dan Kelas Rendah Sekolah Dasar dalam Menyiapkan Generasi Emas Indonesia” dapat
terlaksana.

Seminar ini dilaksanakan atas kerjasama Program Studi S2 Pendidikan Dasar Program
Pascasarjasana Unversitas Muhammadiyah Makassar, Program Studi S1 PGSD FKIP Universitas
Muhammadiyah Makassar, S1 PG PAUD Universitas Muhammadiyah Makassar dan Pimpinan Wilayah
~Aisyiyah Sulawesi Selatan, Lembaga Penelitian dan Pengabdian dan Majelis Pendidikan Dasar dan
Menengah.

Tema ini diangkat mengingat pada periode 2012-2035 Indonesia dikaruniai Allah SWT
demographic dividend, yaitu jumlah penduduk usia produktif paling tinggi di antara usia anakanak dan
orang tua. Pada tahun 2045, bersamaan dengan 100 tahun Indonesia merdeka, sebagian besar anak-anak
pada rentang waktu tersebut akan mencapai usia produktif. Agar usia produktif dapat menjadi generasi
emas yang memiliki kompetensi dan keterampilan untuk menjadi modal pembangunan yang optimal,
perlu dipersiapkan bekal awal yang berkualitas antara lain melalui pendidikan usia dini. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa masa empat tahun pertama anak merupakan masa emas dimana perkembangan
kognitif anak terjadi pada masa tersebut. Oleh sebab itu pendidikan awal yang berkualitas, utamanya di
usia dini, sangat menentukan perkembangan kognitif anak yang optimal sebagai dasar menuju generasi
emas di masa datang.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang sebesar-besarnya
pada semua pihak yang telah membantu terlaksananya kegiatan seminar nasional ini, utamanya pada
Ketua Bada Pelaksana Harian Universitas Muhammadiyah Makassar, Pimpinan Universitas
Muhammadiyah Makassar dan Pimpinan Wilayah Aisyiyah Sulawesi Selatan beserta seluruh jajarannya,
Pimpinan Program Pascasarjana dan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar, Pemateri-pemateri Utama, Pemakalah, Peserta dan seluruh sponsor dan pihak
yang telah membantu terlaksananya kegiatan ini. Semoga hasil dari kegiatan seminar nasional ini dapat
memberi kontribusi terhadap peningkatan kualitas pendidikan dini yang berdampak pada dihasilkannya
generasi emas mendatang.

Nasrun minallahi wa fathun qarieb. Wassalamu“alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Makassar, 26 Maret 2017
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THE EFFECT OF LEARNING MODEL TOWARDS
STUDENT ACHIEVEMENT OF SCIENCE

Ernawati

ernawati.fkip@gmail.com

Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka Jakarta

ABSTRACT

The purpose of this research is to find out the effect of learning model towards achievement of science.
This research is experimental which have factorial design 2 x 2. The sample taken throught Simple
Random Sampling. The data were gathered from PGSD students at FKIP Universitas Muhammadiyah
Makassar who took Basic Science Concept class.After completing of the experiment, the results showed
that: (1) science achievement of student which have been taught using Jigsaw cooperative models are
higher than those taught using STAD cooperative learning, (2) there is an interaction effect between
learning model on achievement of students in learning science, (3) science achievement of students who
have been taught using Jigsaw model are higher compared to those taught using STAD models. This
research is expected to contribute to the teaching of Science especially in the use of learning model to
improve students’ achievement. In addition, it is suggested for the next researcher to extend the research
on the use of learning model in teaching Science.

Keywords : Learning Model, STAD cooperative learning, Jigsaw cooperative learning, science
achievement of students

PENDAHULUAN

Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) menghadapi tantangan global dan dituntut agar
kualitas lulusannya sesuai harapan para stakeholder. Bahkan buruknya kualitas lulusan suatu lembaga
pendidikan selalu dikaitkan dengan rendahnya kemampuan tenaga pendidiknya.

Ada beberapa faktor yang berpengaruh terhadap kualitas lulusan suatu Lembaga Pendidikan
Tenaga Kependidikan. Hamzah B, Uno dan Nurdin Muhamad (2011:4) mengemukakan bahwa pemilihan
strategi pembelajaran merupakan salah satu hal penting yang harus dipahami oleh setiap tenaga pendidik.
mengingat pembelajaran merupakan proses komunikasi multi arah antar siswa, guru dan lingkungan.
Karena itu pembelajaran harus diatur sedemikian rupa sehingga akan diperoleh dampak pembelajaran
secara langsung kearah perubahan tingkah laku.

Selain itu, faktor penilaian pun merupakan hal yang sangat penting dalam dunia pendidikan karena
merupakan salah satu standar untuk mengetahui seseorang pembelajar telah mampu menguasai suatu
konsep atau belum. Thorndike dan Hagen yang dikutip Kokom Komalasari (2013:149) mengemukakan
fungsi dan manfaat penilaian dalam pendidikan diarahkan kepada keputusan-keputusan yang
menyangkut: a) pengajaran, b) hasil belajar, ¢) diagnosis dan usaha perbaikan, d) penempatan. e) seleksi,
f) bimbingan dan konseling, g) kurikulum, h) penilaian kelembagaan.

Guru dan dosen selaku tenaga pendidik bertindak sebagai fasilitator bagi peserta didik atau
mahasiswa. Mahasiswa yang mampu belajar sendiri terus diberi motivasi, sedangkan yang mengalami
kesulitan akan dibantu. Dosen sebagai tenaga pendidik dituntut untuk memperhatikan kecepatan belajar
mahasiswa dalam mencapai ketuntasan belajar pada bidang yang diampunya.

Sejak dilaksanakannya ujian Nasional untuk siswa Sekolah Dasar beberapa tahun yang lalu, kritikan
dari masyarakat terhadap guru Sekolah Dasar mulai bermunculan karena nilai UAN para siswa secara
nasional masih jauh dari standar yang telah ditetapkan Trianto (2014:7). Kritik ditujukan terhadap
kemampuan guru yang masih perlu ditingkatkan. Bahkan dikatakannya bahwa guru hanya sebagai
penyampai informasi / konsep belaka. Peserta didik dapat memahami konsep IPA merupakan suatu hal
yang sangat penting, namun bagaimana proses pembelajaran dilakukan pendidik agar konsep itu
dipahami oleh peserta didik menjadi hal yang lebih penting.
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Konsep dasar IPA merupakan salah satu mata kuliah dalam kurikulum Pendidikan Guru Sekolah
Dasar (PGSD) di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Mchammadiyah Makassar. Mata
kuliah Konsep Dasar IPA secara umum menjelaskan tentang konsep-konsep yang pernah dipelajari oleh
para mahasiswa ketika mereka masih menjadi siswa di SMP dan SMU namun kenyataan masih banyak
mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam menuntaskan perkuliahan Konsep Dasar IPA. Hal ini terlihat
dari nilai mahasiswa yang rata-rata hanya mencapai nilai C.

Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas perkuliahan dan meningkatkan hasil belajar IPA para
mahasiswa. pada mata kuliah Konsep Dasar IPA kiranya perlu dikembangkan suatu model pembelajaran
yang melibatkan para mahasiswa secara aktif dalam perkuliahan. Penerapan Model pembelajaran
kooperatif STAD dan Jigsaw dalam perkuliahan Konsep Dasar IPA sangat relevan karena STAD dan
Jigsaw adalah model pembelajaran kooperatif yang pendekatannya merujuk pada student learning center
dimana dalam prosesnya dapat menggunakan berbagai strategi, pendekatan dan metode. Selain itu
Model pembelajaran kooperatif STAD dan Jigsaw dalam perkuliahan Konsep Dasar IPA melibatkan
peserta didik sehingga diharapkan dengan menerapkan Model pembelajaran kooperatif STAD dan
Jigsaw dalam perkuliahan Konsep Dasar IPA dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan desain factorial 2 x 2.
Variable dalam penelitian ini terdiri dari: (1) Variabel bebas (a) Model Pembelajaran dan (b) Penilaian
Tugas. (2) variable terikat adalah hasil Belajar IPA. Variable bebas model pembelajaran terdiri dari dua
bentuk yakni: (1) model pembelajaran kooperatif Jigsaw, dan (2) model pembelajaran kooperatif STAD.
Sedangkan variable bebas penilaian tugas terdiri dari: (1) penilaian tugas terstruktur dan (2) penilaian
tugas portofolio. Sebelum pelaksanaan eksperimen terlebih dahulu dilakukan pengukuran pengetahuan
awal kepada mahasiswa kelompok perlakuan (kovariabel). Desain penelitian digambarkan dalam matrik
berkut ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Belajar IPA Kelompok yang Diajar dengan Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw
Lebih Tinggi dari Kelompok yang Diajar dengan Model Pembelajaran STAD, Setelah
Mengontrol Pengaruh Pengetahuan Awal IPA

Hasil analisis pengujian hipotesis 1 menunjukkan bahwa Hy ditolak berdasarkan Uji-F, baris A dengan
nilai Fiine = 6,57 lebih besar dari Fiapel 0.05:1:75) = 3,97. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar IPA antara kelompok mahasiswa yang diajar dengan model pembelajaran
kooperatif jigsaw dengan kelompok mahasiswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif
STAD setelah mengontrol pengetahuan awal.

Untuk mengetahui kelompok mana yang lebih tinggi dapat dilihat dari nilai rata-rata dikoreksi kedua
kelompok tersebut. Pada kelompok mahasiswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif jigsaw,
rata-rata hasil belajar IPA dikoreksi sebesar 74,79 sedangkan kelompok mahasiswa yang diajar dengan
model pembelajaran kooperatif STAD sebesar 74,46. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa hasil belajar
IPA antara kelompok mahasiswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif jigsaw lebih tinggi
dibandingkan dengan kelompok mahasiswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif STAD,
setelah mengontrol pengetahuan awal. Model pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model
pembelajaran yang mengutamakan kerja kelompok, dimana model ini memberikan bukti nyata pada
proses pembelajaran. Model ini menuntut diterapkannya pendekatan belajar siswa sentris, humanistik,
dan demokratis yang disesuaikan dengan kemampuan siswa dengan lingkungan belajarnya (Ketut
Wartika, dkk (2014:2)). .

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa yang tergambar dari meningkatnya secara signifikan hasil belajar
siswa (Shandyaastini,dkk (2014:2).
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2. Hasil Belajar IPA Kelompok yang Diberi Penilaian Tugas Terstruktur Lebih Tinggi dan
kelompok yang Diberi Penilaian Tugas Portofolio, Setelah Mengontrol Pengaruh Pengetahuan
Awal.

Hasil analisis pengujian hipotesis 2 menunjukkan bahwa H, ditolak berdasarkan Uji-F, baris B dengan
nilai Fyjune = 17,08 lebih besar dari Fiupe 005175 = 3.97. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar IPA antara kelompok mahasiswa yang diberi penilaian tugas
terstruktur dengan kelompok mahasiswa yang diberi penilaian tugas portofolio setelah mengontol
pengetahuan awal.

Untuk mengetahui kelompok mana yang lebih tinggi dapat dilihat dari rata-rata dikoreksi kedua
kelompok tersebut. Pada kelompok mahasiswa yang diberi penilaian tugas terstruktur, rata-rata hasil
belajar IPA dikoreksi sebesar 74,95 sedangkan kelompok mahasiswa yang diberi penilaian tugas
portofolio sebesar 74,30. Hasil perhitungan menunjukkan hasil belajar IPA antara kelompok mahasiswa
yang diberi penilaian tugas terstruktur lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok mahasiswa yang
diberi penilaian tugas portofolio setelah mengontol pengetahuan awal.

Tugas terstruktur adalah tugas diberikan oleh dosen pada mahasiswa yaitu membaca materi yang
akan dibahas pada pertemuan berikutnya serta mengerjakan soal yang berkaitan dengan materi
(Handayaani, 2008:3). Dengan metode tugas terstruktur, dosen harus memperhatikan individu mahasiswa
baik dari segi intelegensi maupun kemampuan kerja. Dalam kondisi semacam ini, dosen harus selalu siap
menampung keluhan dan kesulitan mahasiswa yang ditemukan pada saat penyelesaian tugas. Penilaian
tugas terstruktur merupakan penilaian yang dilakukan dengan mengamati penguasaan materi serta
kegiatan peserta didik dalam melakukan kegiatan diskusi. Penilaian ini digunakan untuk menilai
ketercapaian kompetensi yang menuntut peserta didik mampu mengaktualisasikan pengetahuannya
melalui penguasaan materi dan laporan tugas.

3. Terdapat Pengaruh Interaksi Antara Model Pembelajaran Kooperatif dan Penilaian Tugas
terhadap Hasil Belajar IPA, Setelah Mengontrol Pengaruh Pengetahuan Awal IPA

Hasil analisis pengujian hipotesis 3 menunjukkan bahwa H, ditolak berdasarkan statistik Uji-F baris
interaksi nilai Fyjun, = 59,97 lebih besar dari Fipe (005075 = 3.97. Dengan demikian dapat diambil
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran dan penilaian tugas terhadap
hasil belajar IPA mahasiswa setelah mengontrol pengetahuan awal. Hasil hal ini menunjukkan adanya
pengaruh yang signifikan antara faktor model pembelajaran kooperatif dengan faktor penilaian tugas
setelah mengontrol pengaruh pengetahuan awal IPA. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan hasil belajar
IPA setelah mengontrol pengaruh pengetahuan awal IPA ditentukan oleh tingkat model pembelajaran
kooperatif dan tingkat penilaian tugas.

Dengan terujinya interaksi tersebut, maka selanjutnya perlu dilakukan uji lanjut. Uji Lanjut
dimaksudkan untuk mengetahui tentang: 1) perbedaan hasil belajar IPA yang diajar dengan model
pembelajaran kooperatif Jigsaw dan konvensional khusus untuk kelompok mahasiswa yang diberi
penilaian tugas terstruktur, 2) perbedaan hasil belajar IPA yang diajar dengan model pembelajaran
kooperatif Jigsaw dan konvensional khusus untuk kelompok mahasiswa yang diberi penilaian tugas
portofolio, 3) perbedaan hasil belajar IPA yang diberi penilaian tugas terstruktur dan portofolio khusus
untuk kelompok mahasiswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif Jigsaw, 4) perbedaan
hasil belajar IPA yang diberi penilaian tugas terstruktur dan portofolio khusus untuk kelompok
mahasiswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif STAD.

Tabel 6. Rangkuman Hasil Perhitungan Uji Lanjut Setelah Mengontrol Pengetahuan Awal

l: Kelompok yang Dibandingkan Dk thitung "2 =005 btabel «=001
] A B, dengan A,B; 75 7,62** 1,67 2,38
2 A B, dengan A,B, 75 4,62%* 1,67 2,38
3 A;B, dengan A B, 75 9,01 ** 1,67 2,38
4 A>B, dengan A,B, 75 3,23 %% 1.67 2,38
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4. Untuk Kelompok Mahasiswa yang Dinilai dengan Penilaian Tugas Terstruktur, Hasil Belajar
Kelompok Mahasiswa yang Diajarkan dengan Pendekatan Kooperatif Jigsaw Lebih Tinggi
dari Hasil Belajar Kelompok Mahasiswa yang Diajarkan dengan Pendekatan Kooperatif
STAD, Setelah Mengontrol Pengetahuan Awal

Hasil analisis pengujian hipotesis 4 menunjukkan bahwa H, ditolak berdasarkan statistic Uji t, nilai tyjne
— 7.62. Nilai tersebut lebih besar dari tupe 00575 = 1,67. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan
bahwa untuk kelompok mahasiswa yang diberi penilaian tugas terstruktur, terdapat perbedaan hasil
belajar IPA antara kelompok mahasiswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif jigsaw dan
yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif STAD setelah mengontrol pengetahuan awal.

Untuk mengetahui kelompok mana yang lebih tinggi dapat dilihat dari nilai rata-rata dikoreksi kedua
kelompok tersebut. Pada kelompok mahasiswa yang diberi penilaian tugas terstruktur, hasil belajar IPA
mahasiswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif jigsaw mempunyai rata-rata dikoreksi
sebesar 75.80. Sedangkan yang diajar dengan pembelajaran kooperatif STAD mempunyai rata-rata
dikoreksi 74,10. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa untuk kelompok mahasiswa yang diberi penilaian
tugas terstruktur, hasil belajar IPA antara kelompok mahasiswa yang diajar dengan model pembelajaran
kooperatif jigsaw lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok mahasiswa yang diajar dengam model
pembelajaran kooperatif STAD setelah mengontrol pengetahuan awal. Hal ini berarti bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar IPA mahasiswa yang diajar dengan model pembelajaran jigsaw dan yang diajar
dengan model pembelajaran kooperatif STAD untuk kelompok mahasiswa yang diberi penilaian tugas
terstruktur yang sangat signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar IPA
mahasiswa yang diberi penilaian tugas terstruktur, pada kelompok mahasiswa yang diajar dengan model
pembelajaran kooperatif jigsaw lebih tinggi daripada kelompok mahasiswa yang diajar dengan model
pembelajaran kooperatif STAD setelah mengontrol pengetahuan awal.

Penilaian tugas terstruktur adalah tugas yang diberikan oleh dosen pada mahasiswa yaitu membaca
materi yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya serta mengerjakan soal yang berkaitan dengan
materi. Dengan pengertian dapat diartikan bahwa penilaian ini lebih cocok untuk mendukung proses
belajar secara terus menerus (Handayani, 2008:3).

5.  Untuk Kelompok Mahasiswa yang Dinilai dengan Penilaian Tugas Portofolio, Hasil Belajr IPA
Kelompok Mahasiswa yang Diajarkan dengan Pendekatan Kooperatif Jigsaw Lebih Rendah
dari Hasil Belajar Kelompok Mahasiswa yang Diajarkan dengan Pendekatan Kooperatif
STAD, Setelah Mengontrol Pengetahuan Awal

Hasil analisis pengujian hipotesis 5 menunjukkan bahwa Hy ditolak berdasarkan statistik Uji t, nilai tyjyp, -
162. Nilai tersebut lebih besae dari tibe (00575 = 1,67. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa
untuk kelompok mahasiswa yang diberi penilaian tugas portofolio, terdapat perbedaan hasil belajar IPA
antara kelompok mahasiswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif jigsaw dan yang diajar
dengan model pembelajaran kooperatif STAD setelah mengontrol pengetahuan awal.

Untuk mengetahui kelompok mana yang lebih tinggi dapat dilihat dari nilai rata-rata dikoreksi kedua
kelompok tersebut. Pada kelompok mahasiswa yang diberi penilaian tugas terstruktur, hasil belajar IPA
mahasiswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif jigsaw mempunyai rata-rata dikoreksi
sebesar 73,79. Sedangkan yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif STAD mempunyai rata-rata
dikoreksi sebesar 74.82.

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa untuk kelompok mahasiswa yang diberi penilaian tugas
portofolio, hasil belajar IPA antara kelompok mahasiswa yang diajar dengan model pembelajaran
kooperatif jigsaw lebih rendah dibandingkan dengan kelompok mahasiswa yang diajr dengan model
pembelajaran kooperatif STAD setelah mengontrol pengetahuan awal. Hal ini berarti bahwa untuk
penilaian tugas portofolio, hasil belajar IPA berbeda antara kelompok yang diajarkan dengan model
pembelajaran kooperatif Jigsaw dan yang diajar dengan model pembelajaran STAD. Inti dari pendekatan
pembelajaran kooperatif Jigsaw adalah cenderung berpusat pada mahasiswa, sedangkan pada
pembelajaran model pembelajaran STAD berpusat pada dosen penilaian hanya menitik beratkan pada
aspek kognitif saja.
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6. Untuk Kelompok Mahasiswa yang Diajar dengan Pendekatan Kooperatif Jigsaw, Hasil
Belajar IPA Kelompok Mahasiswa yang Dinilai dengan Bentuk Penilaiar Tugas Terstruktur
Lebih Tinggi dari Hasil Belajar IPA Kelompok Mahasiswa yang Dinilai dengan Penilaian
Tugas Portofolio, Setelah Mengontrol Pengetahuan Awal

Hasil analisis pengujian hipotesis 6 menunjukkan bahwa H, ditolak berdasarkan statistik Uji t, nilai tyn,
= 9,01. Nilai tersebut lebih besar dari tipe 00575y = 1,67. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan
bahwa untuk kelompok mahasiswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif jigsaw, terdapat
perbedaan hasil belajar IPA antara kelompok mahasiswa yang diberi penilaian tugas terstruktur dan yang
diberi penilaian tugas portofolio setelah mengontrol pengetahuan awal.

Untuk mengetahui kelompok mana yang lebih tinggi dapat dilihat dari nilai rata-rata dikoreksi kedua
kelompok  tersebut. Pada kelompok mahasiswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif
Jigsaw, hasil belajar IPA mahasiswa yang diberi penilaian terstruktur mempunyai rata-rata dikoreksi
sebesar 75,80. Sedangkan yang diberi penilaian tugas portofolio mempunyai rata-rata dikoreksi sebesar
73,79.

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa untuk kelompok mahasiswa yang diajar dengan model
pembelajaran kooperatif Jigsaw, hasil belajar IPA antara kelompok mahasiswa yang diberi penilaian
tugas terstruktur lebih bagus dibandingkan dengan kelompok mahasiswa yang diberi penilaian tugas
portofolio setelah mengontrol pengetahuan awal. Proses pembelajaran IPA pada umumnya
mengutamakan proses berpikir terutama pengertian konsep yang satu dengan konsep lainnya.
Menyelesaikan masalah IPA membutuhkan pengaruh pengetahuan berpikir yang tinggi, yaitu mulai dari
aspek analisis sampai pada aspek sintesisnya. Soal-soal cerita pada setiap pokok bahasan merupakan hal
yang selalu ada dalam buku-buku pelajaran IPA.

7. Untuk Kelompok Mahasiswa yang Diajar dengan Pendekatan Kooperatif STAD, Hasil Belajar
IPA Kelompok Mahasiswa yang Dinilai dengan Bentuk Penilaian Tugas Terstruktur Lebih
Rendah dari Hasil Belajar Kelompok Mahasiswa yang Dinilai dengan Penilaian Tugas
Portofolio, Setelah Mengontrol Pengetahuan Awal

Hasil analisis pengujian hipotesis 7 menunjukkan bahwa H, ditolak berdasarkan statistik Uji t,
nilai tyi, = 3.23. Nilai tersebut lebih besar dari tipe (00575 = 1,67. Dengan demikian dapat diambil
kesimpulan bahwa untuk kelompok mahasiswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif
STAD, terdapat perbedaan hasil belajar IPA antara kelompok mahasiswa yang diberi penilaian tugas
terstruktur dan yang diberi penilaian tugas portofolio, setelah mengontrol pengetahuan awal.

Untuk mengetahui kelompok mana, yang lebih tinggi dapat dilihat dari rata-rata dikoreksi kedua
kelompok tersebut. Pada kelompok mahasiswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif STAD,
hasil belajar IPA mahasiswa yang diberi penilaian tugas terstruktur mempunyai rata-rata dikoreksi
sebesar 74,10. Sedangkan yang diberi penilaian tugas portofolio mempunyai rata-rata dikoreksi 74,82.
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa untuk mahasiswa yang diajar dengan model pembelajaran
kooperatif STAD, hasil belajar IPA antara kelompok mahasiswa yang diberi penilaian tugas terstruktur
lebih rendah dibandingkan dengan kelompok mahasiswa yang diberi penilaian tugas portofolio, setelah
mengontrol pengetahuan awal. Hal ini berarti model pembelajaran kooperatif , model pembelajaran
kooperatif STAD akan lebih efektif bila menggunakan penilaian tugas portofolio. Hal ini juga terungkap
dalam hasil penelitian bahwa. Pembelajaran dengan menggunakan tugas portofolio, dapat meningkatkan
hasil belajar, mendapat tanggapan positif dari guru, murid dan orang tua, memudahkan untuk memahami
dan mengerjakan soal-soal apa yang diberikan sehingga dapat menghasilkan yang terbaik juga, merasa
lebih mudah belajar setelah semua yang dikerjakan, dimasukkan dalam tugas portofolio karena catatan
pelajaran tidak hilang (Purwanto, 2005:130). Assessmen tugas portofolio dapat menilai proses dan hasil
belajar sehingga berbagai cara penilaian bisa dilaksanakan dengan sistem penilaian ini (Suherman,
2012:1).

Pembelajaran dengan menerapkan tugas portofolio dapat meningkatkan hasil belajar. Keberhasilan
yang diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif STAD dengan penilaian tugas portofolio mendapat
kesempatan untuk berpikir dan bekerja sama untuk membahas masalah yang ada secara kelompok. Di
samping itu para mahasiswa akan merasa lebih yakin akan pendapatnya setelah merasa mencocok-
cocokkan dengan jawaban teman-teman lainnya dalam bentuk penugasan tugas portofolio.
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SIMPULAN

Pertama, hasil belajar IPA dalam kelompok yang diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif
Jigsaw lebih tinggi dari kelompok yang diajarkan dengan model pembelajaran STAD, setelah mengontrol
pengetahuan awal IPA.

Kedua, hasil belajar IPA dalam kelompok yang diberikan penilaian tugas terstruktur lebih tinggi dari
kelompok yang diberikan penilaian tugas portofolio, setelah mengontrol pengaruh pengetahuan awal IPA.

Ketiga, terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran kooperatif dengan penilaian tugas
terhadap hasil belajar IPA, setelah mengontrol pengaruh pengetahuan awal IPA.

Keempat, untuk kelompok yang diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif Jigsaw hasil
belajar IPA yang diberikan penilaian tugas terstruktur lebih tinggi dari kelompok yang diberikan penilaian
tugas portofolio.

Kelima, untuk kelompok yang diajarkan dengan model pembelajaran STAD, hasil belajar IPA
dengan teknik penilaian portofolio lebih tinggi dari hasil belajar [PA dengan penilaian terstruktur.

Keenam, untuk kelompok yang dinilai dengan penilaian tugas terstruktur hasil belajar IPA yang
diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif Jigsaw lebih tinggi dari kelompok yang mahasiswa yang
diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif STAD.

Ketujuh, untuk kelompok yang dinilai dengan penilaian tugas portofolio yang diajarkan dengan
model kooperatif STAD hasil belajar IPA lebih tinggi dari kelompok mahasiswa yang diajarkan model
kooperatif Jigsaw.
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